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ABSTRAK 

 
Ratna Dinar Listyani 

 
 
Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan motivasi pasien dengan mobilisasi dini 
pada ibu post sectio cesarea primipara dan multipara diRSU PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta. 
Metode penelitian: Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian komparatif. Subjek 
penelitian ini adalah ibu post sectio cesarea primipara dan multipara sebanyak 36 
orang, dengan 19 pasien post sectio cesarea primipara dan 17 pasien post sectio 
cesarea multi. Analisa data menggunakan chi-square. Instrument penelitian yang 
digunakan yaitu kuesioner dan observasi. 
Hasil penelitian: nilai p=0,006 (p<0,05) yang berarti ada perbedaan bermakana 
pada motivasi pasien dengan mobilisasi dini pada ibu post sectio cesarea 
primipara dan multipara diRSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 
 
 
Kata kunci: motivasi pasien, mobilisasi dini, post section casarea, primipara, 

multipara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LATAR BELAKANG 
 

Persalinan merupakan kejadian fisiologi yangdialami oleh seorang ibu berupa 
pengeluaran hasil konsepsi melalui vagina ke dunia luar. Beberapa kasus seperti 
plasenta previa, preeklamsia, gawat janin, kelainan letak janin dan janin besar, 
persalinan melalui vagina dapat meningkatkan risiko kematian pada ibu dan bayi 
sehingga diperlukan satu cara alternatif lain dengan mengeluarkan hasil konsepsi 
melalui pembuatan sayatan pada dinding uterus melalui dinding perut yang disebut 
sectio caesarea (Harry, 2010).  

Data dari World Health Organisation (WHO) memperkirakan bahwa angka 
persalinan dengan bedah cesarea adalah sekitar 10% sampai 15% dari semua 
proses persalinan di Negara-negara berkembang(Noprianto, 2012).Jumlah 
persalinan secara sectio cesarea di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 
2005 sebanyak 8% menjadi 22,8% pada tahun 2007 adalah 921.000 dari 
4.039.000 persalinan (Anisah, 2010).Menurut WHO peningkatan persalinan 
dengan SC di seluruh negara selama tahun 2007 – 2008 yaitu 110.000 per 
kelahiran di seluruh Asia. Angka kejadian operasi SC menurut data survey 
nasional tahun 2010 adalah 734.000 dari 3.832.000 persalinan atau sekitar 19,15 
% (Hamidah, 2011). 

Penelitian sebelumnya oleh Harfa Aini pada bulan juni-juli tahun 2012 dengan 
judul Hubungan Mobilisasi Dini Pada Ibu postpartum Sectio Cesarea (SC) Dengan 
Proses Penyembuhan Luka Operasi Di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Tingkat III 
Iskandar Muda Kesdam Tahun 2012, peneliti mengukur perbedaan waktu 
kesembuhan antara mobilisasi dini lambat pada pasien pasca sectio cesarea. Hasil 
penelitian didapatkan pada mobilisasi dini waktu kesembuhan luka cepat 32 0rang ( 
78,0%) dan kesembuhan lambat 9 orang (22,0%), sementara mobilisasi secepatnya 24 
orang (58,5%) dan mobilisasi dini lambat 17 orang (41,5%). Berdasarkan paritas 
multipara sebesar 71,4%. Karakteristik yang Mempengaruhi Mobilisasi Dini pada 
Ibu Nifas Post Sectio Caesarea di Ruang Merpati RSUD Dr. Soetomo Surabaya 
2012  (Setyowati, 2010).  

Bidan sebagai salah satu petugas kesehatan yang menjadi pelaksana 
kesehatan ibu dan anak, sesuai dengan wewenang yang diatur dalam Permenkes 
No. 1464/MENKES/PER/X/1010 Pasal 10 ayat 1. Bidan dalam menjalankan 
praktik berwenang untuk memberikan pelayanan meliputi pelayanan kesehatan 
ibu yang diberikan pada masa pra hamil, kehamilan, masa nifas, masa menyusui 
dan masa antara dua kehamilan (Depkes RI, 2010), berkewajiban untuk 
memberikan pelayanan kebidanan kepada ibu nifas, pelayanan tersebut bisa 
dilakukan dengan meotivasi ibu untuk melakukan mobilisasi dini. 

. 
 
 



RUMUSAN MASALAH 
 

Rumusan masalah yang dapat diambil: “Apakah ada perbedaan motivasi pasien 
dengan mobilisasi dini pada ibu post sectio cesarea primipara dan multipara di 
RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta?” 
 

TUJUAN 
 

1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui perbedaan motivasi pasien dengan mobilisasi dini pada 

ibu post sectio cesarea primi dan multi diRSU PKU Muhammadiyah 
Yogyakarta. 

2.    Tujuan khusus 
a.Untuk mengetahui motivasi pasien dalam melakukan mobilisasi dini 

pada ibu post sectio cesarea primipara di RSU PKU Muhammadiyah 
Yogyakarta. 
b.Untuk mengetahui mobilisasi dini pasien dalam melakukan 
mobilisasi dini pada ibu post sectio cesarea multipara diRSU PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian komparatif. Rancangan penelitian 
menggunakan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu 
post sectio cesarea yang dirawat di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota 
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup sebagai alat 
pengumpulan datanya dan angket diisi peneliti dan ditanda tangan oleh responden. 
 

HASIL dan PEMBAHASAN 
 

A. Hasil 
Deskripsi Frekuensi Karakteristik Responden 

 
 No Karakteristik f % 

Umur   
  1   0-30 tahun 17 47,2 
  2   -40 tahun 15 41,7 
  3   40 tahun 4 11,1 



Pendidikan   
  1   SMA 20 55,6 
  2   PT 16 44,4 

Pekerjaan   
  1 Ibu Rumah Tangga 14 38,9 
  2 PNS 5 13,9 
  3 Swasta 8 22,2 
  4 Wiraswasta 9 25,0 

Jumlah 36 100 
 

1. Analisis Univariat 
Distribusi Frekuensi Paritas Ibu post sectio cesarea di Ruang Sakinah 

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 
Paritas f % 

Primi SC 19 52,8 
Multi SC 17 47,2 

Jumlah 63 100,0 
 

Distribusi Motivasi Ibu post sectio cesarea dalam Melakukan Mobilisasi 
Dini di Ruang Sakinah RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Motivasi f % 
Rendah 3 8,3 
Sedang 11 30,6 
Tinggi 22 61,1 

Jumlah 36 100,0 
 
2. Analisis Bivariat 

Perbedaan motivasi pasien dengan mobilisasi dini pada ibu post sectio 
cesarea primi dan multi di Ruang Sakinah RSU PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta 

Paritas 
Motivasi Melakukan Mobilisasi Dini 

Total 
X2 

P  
value Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % f % 
Primi SC 3 15,8 9 47,4 7 6,8 19 100 

10,284 0,006 Multi SC 0 0 2 11,8 15 8,2 17 100 
Total 3 8,3 11 30,6 22 61,1 36 100 

 
 
 



B. Pembahasan 
1. Motivasi pasien dalam melakukan mobilisasi dini pada ibu post sectio 

cesarea primi di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta  
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas ibu post sectio cesarea di ruang 

Sakinah memiliki paritas primi sectio cesarea. Ibu dengan primi sectio cesarea 
adalah ibu yang pernah menjalani sectio cesarea sekali dalam hidupnya. Ibu 
primipara tentu belum memiliki pengalaman melahirkan dengan sectio cesarea 
sebelumnya maka pengetahuan ibu primi tentang sectio cesarea dan motivasi 
dalam melakukan mobilisasi dini dapat dikatakan belum sepenuhnya mendukung. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati (2010) menunjukkan 
bahwa salah satu karakteristik yang mempengaruhi ibu dalam melakukan 
mobilisasi dini adalah paritas ibu. Ibu dengan paritas primipara cenderung 
mengalami gangguan dalam melakukan mobilisasi dikarenakan ketakutan 
ibu dalam melakukan mobilisasi dini dan tidak dapat menahan rasa sakit. 

Motivasi lain yang belum dirasakan oleh ibu primipara adalah 
adanya dukungan dan keluarga dan suami dalam melakukan mobilisasi 
dini. Suami diharapkan selalu mendampingi dan menemani ibu selama 
melakukan menggerakkan tubuh sedini mungkin setelah operasi caesarea. 
Adanya dukungan tersebut akan meningkatkan kemauan ibu dalam 
melakukan mobilisasi dini agar dapat terhindar dari perbagai dampak yang 
dapat terjadi jika tidak melakukan mobilisasi dini. 

 
2. Motivasi pasien dalam melakukan mobilisasi dini pada ibu post sectio 

cesarea multi di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta 
Ibu dengan paritas multipara merupakan ibu yang telah mengalami 

dua atau lebih bersalinan dengan sectio cesarea. Ibu dengan paritas 
multipara  telah memiliki pengalaman dalam menjalani operasi sectio 
cesarea dan pengalaman dalam melakukan mobilisasi dini.  

Hasil penelitian diketahui ibu multipara dengan motivasi dalam 
melakukan mobilisasi dini mayoritas pada kategori tinggi dan tidak ada 
ibu dengan motivasi rendah. Artinya mayoritas ibu post section cesarea 
dengan multi sectio cesarea memiliki motivasi yang baik dan mendukung 
dalam melakukan mobilisasi dini dikarenakan adanya pengalaman. 
Pengalaman tersebut dapat diperoleh dari riwayat section caesarea ibu 
yang pertama atau dari teman yang mengalami hal yang sama. 

Selain motivasi dari dalam diri ibu motivasi dari luar sangat 
dibutuhkan salah satunya adalah peran petugas kesehatan. Peran petugas 
kesehatan (Dokter/Bidan/Perawat) yang mengarahkan dan mengawasi ibu 
selama melakukan menggerakkan tubuh sedini mungkin setelah operasi 
caesarea dapat menambah kemauan ibu untuk melakukan mobilisasi dini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2010) menunjukkan responden 



mempunyai harapan terhadap petugas kesehatan seperti harapan akan 
perubahan sikap petugas kesehatan, informasi akan obat-obatan dan 
adanya kunjungan rumah setelah partisipan pulang dari rumah sakit. 

 
3. Perbedaan motivasi pasien dengan mobilisasi dini pada ibu post sectio 

cesarea di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta 
Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan motivasi pasien 

dengan mobilisasi dini pada ibu post sectio cesarea di RSU PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta. Motivasi dalam melakukan mobilisasi ibu 
dengan multipara memiliki kecenderungan lebih tinggi dibandingkan 
dengan primpara. Kecenderungan ini dikarenakan ibu dengan multipara 
telah memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup baik tentang 
sectio cesarea dan mobilitas dini.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmayani (2012) dengan hasil penelitian dari setengah responden (64%) 
yang melaksanakan mobilisasi dini memiliki motivasi yang tinggi, hal ini 
didukung oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang menunjukan hasil 
yang tinggi, sedangkan hampir setengah responden yang tidak 
melaksanakan mobilisasi memiliki motivasi yang rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan ibu dengan paritas primi sectio cesarea 
cenderung memiliki motivasi yang sedang. Hal ini dikarenakan pengalaman yang 
kurang dari ibu primpara. Motivasi yang kurang dalam melakukan mobilitas post 
sectio cesarea juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu.  Ibu primipara perlu 
mempersiapkan psikologisnya dengan sangat matang demi menumbuhkan 
motivasi dalam mobilisasi dini post sectio cesarea. Ibu primipara juga perlu 
berlatih keras untuk dapat menjalankan mobilisasi secara dini pada post sectio 
cesarea karena kurangnya pengalaman yang matang dalam melakukan mobilitas 
dini. Ibu primi sectio cesarea belum dapat menggerakan tubuh dari ujung kaki 
sampai seluruh anggota badan setelah operasi caesarea dengan sempurna. 

 
KESIMPULAN dan SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi pasien dalam melakukan mobilisasi dini pada ibu post sectio 
cesarea primipara di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta pada kategori 
tinggi sebanyak 7 (36,8%), sedang sebanyak  9 (47,4%) dan rendah 
sebanyak 3 (15,8%). 

2. Motivasi pasien dalam melakukan mobilisasi dini pada ibu post sectio 
cesarea multipara di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta pada kategori 



tinggi sebanyak 15 (88,2%),  sedang sebanyak 2 (11,8%) dan tidak ada ibu 
dengan motivasi rendah.  

3. Ada perbedaan motivasi pasien dalam melakukan mobilisasi dini pada ibu 
post sectio cesarea primipara dan multipara di RSU PKU Muhammadiyah 
Yogyakarta, dimana ibu dengan paritas multipara memiliki motivasi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan ibu dengan parties primipara. 
 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 
1. Bagi Bidan di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pelayanan khususnya 
dalam memberikan motivasi untuk mobilisasi dini bagi ibu post sectio 
cesarea baik primipara maupun multipara. 

2. Bagi Peneliti  
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti dalam menerapkan ilmu tentang mobilisasi dini ibu post sectio 
cesarea di masa yang akan datang. 

3. Bagi masyarakat  
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi, wawasan dan 

pengetahuan bagi masyarakat mengenai mobilisasi dini ibu post sectio 
cesarea. 

4. Bagi Institusi Pendidikan  
Hasil penelitian ini dapat menambah materi pendidikan kesehatan 

dan dapat menambah referensi untuk perpustakaan serta mata kuliah 
maternitas, khususnya tentang mobilisasi dini. 
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